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ABSTRACT 
Central Kalimantan is one of the provinces that is prone to land and forest fires in Indonesia, which 
has the highest peak of land fire cases covering an area of 317,749 hectares in 2019. Various efforts 

have been made by the regional government to prevent land fires, whether caused by nature or 

humans. This research was conducted by making an early detection tool for land fires by utilizing 4 

sensors, namely Soil Sensor (soil moisture sensor), DHT11 (temperature and humidity sensor), 

Flame Sensor (fire sensor), and MQ2 (smoke sensor). The tool testing was carried out in one of the 
sub-districts that has a high potential for land fires, namely in Kumai District, West Kotawaringin 

Regency. The tested tool will send the detection results to a web server via sim 800L, which is then 
processed the data to produce information that is displayed on a web page, so that early action can 

be taken by the community in preventing land fires. 

 

Keywords: Land Fire Point Detection, Forest and Land Fires, Wireless Sensor Network, WSN, 

Arduino 
 

ABSTRAK 
Kalimantan Tengah merupakan salah satu propinsi yang rawan terjadi kebakaran lahan dan hutan di 

Indonesia yang memiliki puncak tertinggi kasus kebakaran lahan seluas 317.749 Ha di tahun 2019. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daearah untuk mencegah terjadinya kebakaran 

lahan, baik disebabkan oleh alam atau manusia. Penelitian ini dilakukan dengan membuat alat 

deteksi dini titik kebakaran lahan dengan memanfaatkan 4 sensor, yaitu Soil Sensor (sensor 

kelembaban tanah), DHT11 (sensor suhu dan kelembaban), Flame Sensor (sesnsor api), dan MQ2 

(sensor asap). Pengujian alat dilaksanakan di salah satu kecamatan yang memiliki potensi kebakaran 

lahan yang tinggi, yaitu di Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Alat yang diuji akan 

mengirimkan hasil deteksi ke server web melalui sim 800L, yang kemudian diolah datanya untuk 

menghasilkan informasi yang ditampilkan ke halaman web, hingga dapat diambil tindakan dini oleh 

masyarakat dalam pencegahan kebakaran lahan. 

 

Kata-kata kunci: Deteksi Titik Kebakaran Lahan, Karhutla, Wireless Sensor Network, WSN, 

Arduino 

 

PENDAHULUAN  

Kebakaran lahan di berbagai wilayah di Indonesia kerap kali menjadi permasalahan 

yang selalu terjadi dari tahun ke tahun [1]. Lahan hutan yang luas yang dimiliki oleh beberapa 

propinsi di Kalimantan Tengah memiliki potensi yang cukup besar terjadinya kebakaran, baik 

itu disebabkan oleh faktor alam atau pun faktor manusia [2]. 

Bidang industri dan bidang pertanian memiliki pengaruh besar menjadi penyebab 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Hal ini seiring dengan perkembangan dalam 

peningkatan kebutuhan hidup petani dan kebutuhan manusia di bidang industri [2]. Faktor 
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kemudahan dan biaya yang murah dalam pembukaan lahan, menjadi alasan mereka untuk 

membuka lahan dengan cara membakar lahan dalam skala yang luas dalam kurun waktu yang 

bersamaan, dan ini akan menimbulkan kabut asap yang mengganggu kesehatan maupun jarak 

pandang [3]. 

Pada masa peralihan di antara bulan Agustus hingga bulan Oktober, tepatnya pada 

musim kemarau di Indonesia selalu terjadi kabut asap [4]. Kejadian kebakaran lahan ini baru 

disebut bencana apabila telah menelan korban manusia. Menurut Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Grobogan, Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan 

oleh faktor alam dan/atau faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Dan Bencana Alam 

adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan 

oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 

topan dan tanah longsor. Sedangkan Kejadian Bencana adalah banyaknya peristiwa bencana 

yang terjadi dan dicatat berdasarkan tanggal kejadian, lokasi (kabupaten/kota), jenis bencana, 

korban dan atau kerusakan harta benda.  Jika terjadi bencana pada tanggal yang sama dan 

melanda lebih dari satu kecamatan/desa, satu kabupaten/kota dan atau propinsi, maka dihitung 

sebagai satu kejadian [5]. 

Berdasarkan data dari Direktorat Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia, disebutkan bahwa di provinsi 

Kalimantan Tengah pada tahun 2020 telah terjadi luas kebakaran hutan dan lahan 7.681 Ha, 

menurun jauh dibandingkan tahun sebelumnya 2019 di mana luas kebakaran mencapai 

317.749 Ha. Bahkan kembali turun di tahun 2021, di mana luas kebakaran lahan mencapai 

luas 2.050 H [1]. Penurunan luas kebakaran hutan berkaitan erat dengan adanya pembatasan 

kegiatan di luar rumah oleh pemerintah terhadap pencegahan penyebaran virus covid-19 [6], 

[7]. Pandemi ini mewabah di Indonesia di antara tahun 2020-2021 [8], [9]. 

Meskipun demikian, berdasarkan data Kejadian Kebakaran Hutan dan Lahan dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kotawaringin Barat, pada tahun 2020 terjadi kasus 

kebakaran lahan seluas 21,5 Ha. Ini jauh menurun dibandingkan tahun sebelum di 2019 

dengan kasus kebakaran lahan seluas 141,51 Ha [10]. Kebakaran lahan dan hutan selalu 

memunculkan kabut asap dan api, dan juga mempengaruhi suhu dan kelembaban lingkungan 

sekitar, baik kelembaban udara maupun tanah [11]. Untuk mengetahui potensi akan 

munculnya kebakaran lahan dan hutan, maka dilakukanlah penelitian ini guna pencegahan 

dini terhadap kejadian kebakaran [12]. 

Di penelitian ini menggunakan alat Wireless Sensor Network (WSN), yaitu suatu 

peralatan sistem embedded yang berkomunikasi tanpa kabel yang di dalamnya terdapat satu 

atau lebih sensor dan dilengkapi dengan peralatan sistem komunikasi [13]. Pada WSN yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki empat sensor, yaitu Soil Sensor, DHT11, Flame 

Sensor dan MQ2.  Soil Sensor berfungsi untuk mengetahui kondisi kelembaban tanah [14], 

DHT11 berfungsi untuk mengetahui suhu dan kelembaban di sekitar lahan titik kebakaran 

[15], Flame Sensor digunakan untuk mengetahui jika ada nyala api pada titik lahan kebakaran 

[16], dan MQ2 digunakan untuk mengetahui jika ada asap yang terbaca di titik lahan 

kebakaran [17].  
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Komponen-komponen sensor tersebut akan dirakit dan dirangkai di sebuah 

microcontroller Arduino [18], [19] yang sebelumnya sudah didesain terlebih dahulu. 

Kemudian setiap komponen akan dilakukan ujicoba secara bertahap dari satu komponen ke 

komponen berikutnya untuk mengetahui bahwa setiap komponen dapat bekerja dengan baik.  

Hasil kerja komponen dapat diketahui dari hasil respon yang ditampilkan pada komputer. 

Bahan uji menggunakan korek api, asap pembakaran, tanah kering dan tanah basah. 

Pengujian dilakukan dengan cara pada alat sensor DHT 11 dan Flame sensor diuji 

dengan menyalakan korek api di dekat sensor [20]–[22]. Pengujian alat MQ2 dengan cara 

meniupkan asap ke alat sensor [23], dan untuk alat Soil sensor diuji dengan meletakkan alat 

pada tanah basah dan tanah kering untuk mengetahui tingkat kelembaban tanah [24]. 

Setelah semua sensor dapat bekerja dengan baik, selanjutnya dilakukan pengujian 

langsung di lapangan yang dilaksanakan di sebuah wilayah kecamatan Kumai, kabupaten 

Kotawaringin Barat, provinsi Kalimantan Tengah. Kecamatan ini merupakan kecamatan 

terluas dengan bentangan 2.921 km2 atau sekitar 28.13% dari total luas kabupaten dan 

memiliki cakupan wilayah yang memiliki potensi kebakaran lahan pada musim kemarau. Data 

hasil sensor akan diolah di microcontroller Arduino yang kemudian dikirimkan ke server web 

[25], [26] untuk menghasilkan informasi tentang kondisi titik kebakaran lahan [27]. 

METODE 

Metode pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall dalam pengujian pada 

titik lahan kebakaran untuk pengambilan data. Adapun tahapan yang dilakukan adalah seperti 

pada Gambar 1.  

 

[01] PENDAHULUAN

[02] MEMAHAMI 
        SITUASI TERKINI

[03] MENDESAIN 
        SISTEM

[04] PENGKODEAN 
        SISTEM

[05] UJI COBA SISTEM

[06] IMPLEMENTASI

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

 Penelitian terlebih dahulu dilakukan melalui studi pustaka berkaitan dengan penelitian, 

dan juga melakukan wawancara dengan Bapak Geger Suharmono, Sp., Mp. selaku Kepala 

Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kotawaringin Barat guna mendapatkan data kebakaran lahan di daerah mana saja yang paling 

rawan terjadinya kebakaran lahan ketika musim kemarau. Langkah selanjutnya menganalisis 

data kasus kebakaran dari tahun 2016-2020 yang telah dikumpulkan dari BPBD Kotawaringin 
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Barat. Kemudian dilanjutkan dengan observasi langsung di wilayah kecamatan Kumai, yang 

merupakan wilayah yang memiliki banyak titik lahan yang berpotensi kebakaran lahan. 

Desain sistem alat sensor merupakan langkah berikutnya untuk memetakan arus data 

mulai dari penerimaan data dari alat sensor hingga menghasilkan informasi hasil pengolahan. 

Ada tiga flowchart yang digunakan yaitu flowchart pengambilan data, flowchart user dan 

flowchart elektronik. Flowchart data  adalah alur pengambilan data dari awal hingga 

pengambilan data selesai seperti pada Gambar 2. 

Mulai

Mendeteksi Kondisi 

Lahan (kelembapan 

tanah, suhu, api, asap)

Menyimpan Data ke 

Database

Tampilkan ke Website

Selesai

 
Gambar 2. Alur Pengambilan Data 

 

Alur pengambilan data dimulai dari alat melakukan sensing kondisi lahan yaitu dengan 

menggunakan sensor kelembapan tanah (Soil Sensor) untuk mengetahui kondisi tanah di titik 

rawan kebakaran lahan, sensor suhu dan kelembapan (DHT11) untuk mengetahui bagaimana 

kondisi suhu dan kelembaban di lahan titik rawan kebakaran, sensor api (Flame Sensor) untuk 

mengetahui jika ada api yang menyala secara tiba - tiba, dan sensor asap (MQ2) untuk 

mengetahui asap jika lahan tersebut ada terjadinya kebakaran. Data dari pembacaan lahan 

dikirim dan disimpan di database kemudian data diproses.  Setelah data berhasil di proses di 

database selanjutnya dian data ditampilkan di website. 

Untuk flowchart user disajikan seperti pada Gambar 3 yang menjelaskan  tahapan user 

mengakses informasi hasil sensor pada komputer. Proses dimulai dari user mengakses  

website kemudian membuka alamat web sistem monitoring titik rawan kebakaran lahan. 

Setelah mengakses website selanjutnya user akan masuk ke halaman dashboard atau halaman 
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utama pada website monitoring titik rawan kebakaran lahan tersebut, Di halaman dashboard 

tersebut user memilih fitur lihat data sensor untuk melihat data – data dari sensor dan 

mengetahui bagaimana kondisi titik rawan kebakaran lahan tersebut melalui data – data yang 

didapatkan dari pembacaan sensor dan mengetahui apakah ada potensi kebakaran lahan atau 

tidak kemudian proses dari flowchart user selesai. 

Mulai

Halaman Dashboard

Selesai

Lihat Data Sensor

 
Gambar 3. Flowchart User 

 

 Flowchart Elektronik seperti pada Gambar 4 menjelaskan alur elektronik dari awal 

dimulai hingga akhir. Pada alur flowchart elektronik ini sistem dimulai dari membaca nilai 

sensor yaitu dari Soil Sensor, DHT11, sensor api (Flame Sensor) dan sensor asap (MQ2). 

Hasil nilai pembacaan dari sensor kemudian disimpan ke web API kemudian dikirim ke web 

server untuk proses data dan ditampilkan ke website. 

 
Gambar 4. Flowchart Elektronik 
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Desain Interface Perangkat disajikan pada Gambar 5. Komponen yang digunakan pada desain 

elektronik meliputi arduino sebagai mikrokontroller, breadboard sebagai sirkuit, sensor 

DHT11 untuk mengambil data suhu dan kelembaban, sensor api untuk mengambil data api, 

modul sim berfungsi untuk mengirimkan data, sensor MQ2 berfungsi untuk mengambil data 

asap, sensor kelembapan tanah untuk mengambil data kelembapan tanah dan kabel jumper 

sebagai penghubung antar komponen 

 

 
Gambar 5. Desain Perangkat 

 

Pada tahapan pengkodean sistem dari alat yang dirancang untuk memonitoring titik 

rawan kebakaran lahan di Kecamatan Kumai kemudian dikodekan dengan menggunakan 

bahasa pemograman yaitu bahasa Java. Pada tahapan uji coba sistem dilakukan dengan 

mengujikan beberapa sensor yang digunakan untuk memonitoring titik rawan kabakaran lahan 

kemudian sampai data sensor tersebut masuk ke database dan ditampilkan di website. 

Adapun pengujian sistem secara keseluruhan yang meliputi input, proses dan output 

dilakukan  dengan menggunakan white box dan black box testing.  Pengujian ini hanya dilihat 

berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data untuk fungsi yang ada, tanpa  melihat 

bagaimana proses dari hasil. Langkah pengujian dilaksanakan setelah dilakukan desain 

interface perangkat dan merangkai alat sensor hingga siap untuk digunakan. Pengujian  dan 

pengambilan data dilakasanan di jalan BTN desa Sei Tendang. 

Tahapan implementasi merupakan tahapan untuk menerapkan sistem yang telah 

dilakukan uji coba sebelumnya di pengkodean sistem. Implementasi dari pengujian tersebut 

dilakukan di titik rawan kebakaran lahan di Kecamatan Kumai untuk mengetahui kondisi dari 

titik lahan yang rawan dengan alat sensor. dari hasil pembacaan sensor, data akan dikirimkan 

ke web  kemudian data di proses di webserver dan ketika data selesai diolah dan diproses, 

kemudian sistem akan memproses dan ditampilkan diwebsite dengan menggunakan Wireless 

Sensor Network. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dipersiapkan perangkat lunak yang 

digunakan, yaitu Sistem OperasiNWindows 10, Tools Arduino IDE, programming Java, Web 

Server Apache, Basis Data LiteDB. Pada pengujian sensor DHT11 dilakukan dengan 

menyalakan korek api di sekitar sensor untuk mengetahui suhu panas seperti pada Gambar 6. 

Pengujian dilakukan untuk mengkalibrasi dan mengetahui tingkat sensitivitas sensor. Api 

yang diarahkan berjarak antara 2-3 cm dari sensor yang diletakkan di bagian atas api yang 

menyala secara berulang-ulang, hingga mendapatkan nilai suhu panas yang berbeda. Adapun 

hasil pengujian ditampilkan di serial monitor seperti pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 6 Pengujian Sensor DHT11 

 
Gambar 7 Hasil Pengujian Sensor DHT11 

 

Pada jarak api 3 cm, sensor membaca nilai suhu adalah 33.70⁰ celcius, kemudian api 

didekatkan kembali pada jarak 2,5 cm dan menunjukkan angka suhu 35.10⁰ celcius, dan pada 

jarak api 2 cm suhu naik menjadi 36.90⁰ celcius. Perubahan suhu ini mengindikasikasikan 

bahwa sensor dapat menerima perubahan suhu panas pada jarak tertentu.  Data hasil sensor 

di serial monitor Arduino menunjukkan nilai suhu naik dari 33⁰ celcius ke 36⁰ celcius. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa alat sensor dapat bekerja dengan baik. 

Pengujian sensor api dilakukan dengan mendekatkan nyala api ke sensor untuk 

mengetahui respon sensor terhadap keberadaan api seperti pada Gambar 8. Pengujian 

bertujuan mengkalibrasi dan mengetahui tingkat sensitivitas sensor api. 
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Gambar 8. Pengujian Sensor Api 

Pada saat pengujian, api didekatkan ke sensor pada jarak 5-10 cm. Pengujian ini 

dilakukan secara berulang-ulang dengan jarak yang berbeda agar mendapatkan hasil yang 

diharapkan terhadap keberadaan api. Adapun hasil pengujian ditampilkan di serial monitor 

seperti pada Gambar 9.  

 

Gambar 9. Hasil Pengujian Sensor Api 

 

Dari pengujian didapatkan hasil yang menunjukkan sensitivitas bahwa sensor api dapat 

menangkap nyala dari api. Pada jarak antara 6-10 cm, sensor mendeteksi tidak adanya api, 

sedangkan pada jarak kurang dari 6 cm, api dapat dideteksi oleh alat sensor. Pengujian 

dilanjutkan dengan melakukan pengujian pada Sensor Asap dengan meniupkan asap ke sensor 

sehingga dapat diketahuai terbaca atau tidaknya dari asap yang diarahkan. Hasil pengujian 

menunjukkan kenaikan angka dari 92ppm ke 106ppm ketika asap diarahkan. Berdasarkan  

hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa alat sensor asap dapat berfungsi dengan baik. 

Pengujian berikutnya adalah menguji alat sensor kelembaban tanah dengan cara  

meletakkan sensor ke tanah basah dan kering untuk mengetahui tingkat kelembaban di kedua 

jenis tanah tersebut. Hasil pengujian menunjukkan angka 197 saat sensor membaca di tanah 

yang basah, sedangkan di tanah yang kering terbaca nilai 400 ke atas. Selanjutnya dilakukan 

pengujian modul SIM 800L untuk mengirim data hasil sensor ke web server  sehingga 

nantinya data dapat ditampilkan di website yang disajikan seperti pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Pengujian Pada Modul SIM 800L 

 

Dari pengujian pada Gambar 10 diperoleh bahwa data yang diambil dari sensor 

dikirimkan ke website melalui Arduino menggunakan serial monitor Arduino yang kemudian 

ditampilkan ke website dengan hasil pengujian seperti pada Gambar 11.  

 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian Modul SIM 800L 

 

Hasil pengujian pada Gambar 11 diperoleh kelembaban 95%, suhu 29 derajat celcius, 

nilai kelembaban tanah adalah 439, nilai asap 150 ppm dan nilai api adalah 1 atau bisa tidak 

ada api. Dengan memanfaatkan web api, data nilai sensor akan dikirimkan ke web server. 

Pengujian seluruh alat yang sudah saling terhubung antar komponen seperti pada Gambar 12 

dilakukan langsung dengan meletakkan  alat pada tempat pengujian di Jl. BTN Sei Tendang 

Kecamatan Kumai. Komponen pada alat terdiri dari, sensor suhu dan kelembaban, sensor api, 

sensor kelembaban tanah, sensor asap, ardiuno, modul sim, breadboard dan kabel jumper.  
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Gambar 12. Rangkaian Saluruh Alat 

Pada Gambar 12 menunjukkan rangkaian sejumlah sensor yang telah dipasangkan ke 

microcontroller Ardiuno dan diletakkan di dalam sebuah boks plastik yang digunakan sebagai 

casing agar komponen yang digunakan berada dalam kondisi aman. 

Hasil dari pengujian langsung menunjukkan  bahwa pembacaan data sensor dan nilai 

yang diperoleh seperti pada Gambar 13.  

 

 
Gambar 13. Hasil Pengujian Alat 

 

Pada Gambar 13 menunjukkan daftar hasil pembacaan dari setiap sensor yang 

digunakan, berdasarkan filter tanggal 18/06/2021. Kolom Id adalah merupakan kolom unik 

yang digunakan secara otomatis untuk membedakan dari satu pembacaan sensor ke 

pembacaan sensor berikutnya pada periode tertentu. Kolom Waktu menujukkan  tanggal dan 

jam terjadinya pengambilan data, di mana pengambilan data dilakukan secara periodik setiap 

20 detik. Kolom Suhu dan Kelembaban adalah hasil dari pembacaan sensor DHT11, di mana 

suhu pada 36 derajat celcius menunjukkan tingkat panas yang dihasilkan dengan tingkat 

kelembaban suhu antara 91-94 persen. Sedangkan pada kolom Kelebaban tanah menunjukkan 

range nilai 377-384 yang berarti tanah tersebut sangat kering. Sedangkan pada sensor 
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pendeteksi asap menunjukkan nilai antara 25-29 yang berarti tidak tertedeksi adanya asap. 

Sedangkan pada kolom Api menujukkan nilai 1 yang berarti tidak ada api. 

Pengujian di titik rawan kebakaran dilakukan selama 2 hari, yaitu tanggal 18 Juni 2021 

dan 19 Juni 2021. Hasil pengujian dari pembacaan sensor suhu, kelembaban, asap, api dan 

kelembaban tanah disajikan dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1 Data suhu, kelembaban, api, asap dan kelembaban tanah tanggal 18 Juni 2021 

Nama Sensor Waktu Data 

Suhu 10:30 – 14:18 30 – 44 

Kelembaban 10:30 – 14:18 76 – 95 

Kelembapan Tanah 10:30 – 14:18 368 - 383  

Asap 10:30 – 14:18 25 – 29 

Api 10:30 – 14:18 1 

 

Pada Tabel 1 diperoleh data hasil pembacaan sensor dengan kisaran nilai data suhu, 

kelembaban, asap, api dan kelembaban tanah. Pada sensor Suhu di waktu jam 10:30 – 14:18 

menunjukkan data nilai 30-44 derajat Celcius yang berarti kondisi suhu pada jam tersebut 

masih normal. Tingkat Kelembaban pun menujukkan antara 76-95% yang berarti 

menunjukkan bahwa tingkat kelembaban suhu masih normal. Namun pada kelembaban tanah 

menujukkan angka nilai 368-383 yang mengindikasikan bahwa kondisi tanah sangat kering 

dan rawan terhadap kebakaran lahan. Sedangkan pada sensor asap menunjukkan nilai 25-29 

yang mengindikasikan bahwa tidak adanya asap yang terdeteksi karena asap berbahaya 

berpotensi kebakaran akan terdeteksi pada tingkat nilai 90 ke atas. Sedangkan pada sensor api 

menujukkan nilai 1 yang mengindikasikan tidak adanya api yang terdeteksi oleh alat sensor. 

Pengujian dilakukan kembali pada tanggal 19 Juni 2021 dengan hasil seperti disajikan 

pada Tabel 2 dengan hasil pembacaan pada kisaran nilai untuk suhu, kelembaban, asap, api 

dan kelembaban tanah. 

 

Tabel 2. Data suhu, kelembaban, asap, api dan kelembaban tanah tanggal 19 Juni 2021 

Nama Sensor Waktu Data 

Suhu 08:20 – 11:20 30 – 35 

Kelembaban 08:20 – 11:20 82 – 95 

Kelembapan Tanah 08:20 – 11:20 320 - 324  

Asap 08:20 – 11:20 21 – 28 

Api 08:20 – 11:20 1 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa pada sensor suhu di waktu jam 08:20 – 11:20 

menunjukkan data nilai 30-45 derajat celcius yang berarti kondisi suhu pada jam tersebut 

masih normal. Tingkat kelembaban pun menujukkan antara 82-95% yang menunjukkan 

bahwa tingkat kelembaban suhu masih normal. Namun pada kelembaban tanah menujukkan 

angka nilai 320-324 yang mengindikasikan bahwa kondisi tanah cukup kering, namun tidak 

begitu menimbulkan resiko kebakaran. Hal ini disebabkan pada pagi hari tingkat kelembaban 
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tanah pada kondisi basah di permukaan oleh faktor embun pagi dan baru munculnya sinar 

matahari. Sedangkan pada sensor asap menunjukkan nilai 21-28 yang mengindikasikan 

bahwa tidak adanya asap yang terdeteksi karena asap berbahaya berpotensi kebakaran akan 

terdeteksi pada tingkat nilai 90 ke atas. Sedangkan pada sensor Api menujukkan nilai 1 yang 

mengindikasikan tidak adanya api yang terdeteksi oleh alat sensor. 

PEMBAHASAN 

Monitoring dilakukan dari jam 10:30 – 14:18 WIB pada tanggal 18 Juni 2021. Data 

yang dihasilkan adalah nilai suhu kisaran data 30 – 44 celcius, nilai kelembaban kisaran 76 – 

95 %, nilai kelembapan tanah kisaran 368 – 383. Dari data ini kelembapan tanah berpotensi 

kebakaran untuk nilai asap kisaran 25 – 29 ppm. Status kondisi aman karena tidak adanya 

terdeteksi asap, dan untuk hasil data api kisaran 1 dan dalam kondisi aman karena selama 

pengujian tidak ada api terdeteksi. 

Pada pengujian hari kedua data yang dihasilkan adalah nilai suhu kisaran 30 – 35 

Celcius, data kelembaban kisaran 82 – 95 %, kelembapan tanah kisaran 320 – 324. 

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan kelembaban tanah dalam keadaan kering, dan 

untuk data asap kisaran 21 – 28 ppm. Status dalam kondisi aman karena tidak adanya 

terdeteksi asap, dan untuk hasil data api kisaran 1 dan dalam kondisi aman karena selama 

pengujian tidak ada api terdeteksi. Sistem monitoring titik rawan kebakaran lahan berbasis 

wireless sensor network menggunakan 4 sensor, yaitu sensor suhu dan kelembaban, sensor 

kelembapan tanah, sensor asap, dan sensor api dapat menunjukkan bahwa tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeteksi titik kebakaran lahan sudah tercapai. Diharapkan hasil 

penelitian dapat digunakan untuk  membantu mengatasi masalah kebakaran lahan yang terjadi 

di Kecamatan Kumai. 

 

KESIMPULAN 

Alat yang didesain dan dibuat dapat digunakan untuk mendeteksi potensi terjadinya 

kebakaran lahan pada jarak aman dari kobaran api. Alat akan memberikan hasil yang optimal 

dalam mendeteksi potensi kebakaran di saat musim kemarau dan diletakkan di titik-titik 

tertentu yang telah terindikasi sering terjadi kebakaran lahan. Alat ini mengandalkan sinyal 

gsm menggunakan paket data internet untuk mengirimkan data sensor ke server, hal ini 

berpotensi gagal kirim jika di daerah sekitar alat mengalami gangguan sinyal. Untuk jarak alat 

yang terlalu dekat dengan kobaran api yang besar, berpotensi alat akan  mengalami gangguan 

bahkan kerusakan disebabkan suhu panas yang tinggi. 
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